



BAB I PENDAHULUAN 
 
1.1.  Latar Belakang 
Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Kudus. merupakan 
unsur pelaksana urusan pemerintahan di bidang kepesndudukan dan pencatatan 
sipil yang berkedudukan di bawah dan bertanggungjawab kepada Bupati melalui 
Sekretraris Daerah (Pasal 151 ayat 1 dan ayat 2). Di dalam Dinas Kependudukan 
dan Pencatatan Sipil (Disdukcapil) ada 2 Subbag, yaitu Subbag Umum dan 
Kepegawaian, dan Subbag Perencanaan dan Keuangan. Salah satu tugas Subbag 
Umum dan Kepegawaian yaitu mengelola blangko.  
Proses pengelolaan blangko yang dilakukan pada Dinas Kependudukan 
dan Pencatatan Sipil (Disdukcapil) Kudus sudah dilakukan secara 
terkomputerisasi, dari mulai proses pendataan blangko, melakukan pengadaan 
dan penggunaan blangko, perhitungan blangko, hingga membuat laporan setiap 
tahun. Namun, sistem tersebut belum sepenuhnya bisa berjalan secara maksimal, 
karena masih ada beberapa fitur yang belum tersedia sehingga penggunaan 
sistem informasi pengelolaan blangko belum maksimal. Salah satu contoh 
penggunaan sistem informasi pengelolaan blangko yang belum maksimal yaitu 
pada saat kepala dinas dan penyimpan barang sudah diganti, maka pada saat 
mencetak report/laporan harus  mengganti nama kepala dinas dan nama 
penyimpan barang secara manual melalui Microsoft Excel atau membongkar 
kode program. Dalam hal ini perlu dilalukan pengembangan sistem agar sistem 
tersebut dapat digunakan secara maksimal. 
Metode yang digunakan penulis dalam membangun sistem informasi 
adalah System Development Life Cycle (SDLC). Penggunaan SDLC yang 
memadai akan menghasilkan sistem informasi yang berkualitas. Penggunaan 
SDLC akan lebih optimal jika dilengkapi dengan berbagai teknik pengembangan 
sistem [Mulyani, 2009]. Tahapan-tahapan pada metode waterfall model adalah 
Analisis, Desain, Implementasi, Testing, Maintenance [Basil, 2012]. 
Berdasarkan penjelasan diatas dan untuk mengatasi permasalahan yang 
ada, maka penulis mengangkat judul “Pengembangan E-Blangko Pada Dinas 




1.2.  Perumusan Masalah 
 Pada Dinas Kependudukan dan Pencatatn Sipil Kabupaten Kudus 
pendataan bangklo yang selama ini digunakan masih manual dan kurang efektif 
dalam pembuatan laporan dari permasalahan tersebut dapat dirumuskan masalah 
sebagai berikut : 
1. Blangko apa saja yang digunakan untuk pengembangan E-Blangko pada 
Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Kudus? 
2. Bagaimana langkah-langkah menggunakan E-Blangko pada Dinas 
Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Kudus? 
3. Apa saja yang dikembangan pada E-Blangko? 
 
1.3.  Batasan Masalah 
1. Pembuatan E-Blangko  ini menggunakan bahasa pemprograman PHP 
dan pembuatan database menggunakan MySQL. 
2. Sistem yang dibuat hanya bisa digunakan untuk pengelolaan blangko 
pada Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Kudus. 
3. Sistem Informasi ini hanya digunakan oleh 1 user, yaitu user 
pengatur/penyimpan barang. 
4. Pada penelitian ini hanya difokuskan pada proses pengelolaan blangko, 
tidak membahas secara detail mengenai jenis blangko dan penjelasan 
tentang blangko. 
5. Aplikasi yang dikembangkan yaitu : (1) Penambahan tabel wilayah, 
digunakan untuk memudahkan perekapan total blangko pada suatu 
wilayah (2) Penambahan tabel pegawai,  digunakan agar ketika 
mencetak file laporan tidak perlu mengganti nama dan nip kepala dinas, 
dan juga nama dan nip penyimpan barang, jika masa jabatan sudah 
berganti (3) Pada laporan global, laporan pengadaan, dan laporan 
penggunaan dapat tampil diform terlebih dahulu sebelum mencetak file 
berdasarkan tanggal/tahun yang dipilih (4) Menyesuaikan tampilan 





1.4.  Tujuan Penelitian 
1. Mengembangkan Sistem Informasi Pengelolaan Blangko yang sudah ada 
menjadi lebih efektif dan efisien untuk user/pengguna. 
2. Dapat mengetahui total blangko pada setiap wilayah yang penerima 
blangko. 
3. Nama kepala dinas dan nama penyimpan barang pada saat cetak laporan 
bisa otomatis berganti sesuai masa jabatannya, tanpa harus mengganti 
secara manual seperti pada sistem sebelumnya. 
4. Dapat menampilkan data laporan global pada tahun-tahun sebelumnya 
(sesuai tahun yang dipilih) pada form. 
5. Dapat menampilkan laporan pengadaan dan laporan penggunaan sesuai 
tanggal, bulan, tahun yang telah dipillih pada form. 
6. Mengaplikasikan IPTEK dalam membangun E-Blangko. 
  
1.5.  Manfaat Penelitian 
1. Meningkatakan efektifitas penggunaan Sistem Informasi Pengelolaan 
Blangko. 
2. Memudahkan user dalam menggunakan Sistem Informasi Pengelolaan 
Blangko. 
3. Mengefektifkan perencanaan penggunaan anggaran pada Dinas 
Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Kudus. 
4. Mengefisiensikan waktu pada saat proses pengelolaan blangko. 
5. Dapat meminimalisir penggunaan anggaran. 
6. Dapat membantu disdukcapil dalam perencanaan pengadaan. 
7. Perencanaan pengadaan lebih efektif dan efisien. 
